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ABSTRAK 

Eliza Dwiyanti: 190104020024. Bimbingan Keagamaan Terhadap Lanjut Usia 

(Lansia) Di Majelis Mukhlisah Desa Dirgahayu Kecamatan Pulau Laut 

Utara. Pembimbing: (I) Prof. H. Zulfa Jamalie, Ph.D. Pembimbing (II) 

Anwar Fuadi, MA. Program Studi Bimbingan dan Penyuluhan Islam 

Fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi. 2022. 

Kata Kunci: Bimbingan Keagamaan dan Lanjut Usia (Lansia) 

 Penelitian ini dilatar belakangi dari sekelompok lanjut usia (lansia) 

yang mengalami penurunan fisik sehinnga menyebabkan tingkat 

produktivitasnya pun akan berkurang namun peneliti menemukan 

sekelompok lansia yang mengisi kegiatan positif dengan datang ke Majelis 

Mukhlisah yang memiliki keinginan kuat dalam mempelajari ilmu agama. 

Hal ini tidak luput dari peran pembimbing yang bisa mewujudkan mentoring 

agama pada para lansia sehingga tidak hanya mengetahui ilmu agama namun 

juga dapat mengamalkan di kehidupan sehari-hari guna mempersiapkan 

amal ibadah di penghujung usia mereka. Tujuan penelitian ini untuk 

mengetahui proses pelaksanaan bimbingan keagamaan dan faktor 

pendukung dan penghambat yang ada di Majelis Mukhlisah Desa Dirgahayu 

Kecamatan Pulau Laut utara. 

Jenis penelitian yang digunakan yaitu penelitian kualitatif dengan 

subjeknya adalah pembimbing dan lansia dan objeknya adalah proses 

pelaksanaan bimbingan keagamaan dan faktor pendukung serta penghambat 

dalam proses bimbingan keagamaan terhadap lansia. Adapun pengumpulan 

data dilakukan melalui observasi, wawancara dan dokumentasi. 

Hasil dari penelitian ini memperlihatkan bahwa metode yang 

digunakan dalam membimbing lansia ialah kelompok dan metode individu 

yang dilakukan secara langsung. Adapun materi yang diberikan meliputi 

aqidah, syariah, akhlak, dan pembacaan amaliah lain seperti surah yasiin, 

surah-surah pendek, dzikir, doa, dan ratibul haddad. Media yang digunakan 

pembimbing adalah alat pengeras suara berupa sound sistem dan 

microphone sebagai penunjang pelaksanaan bimbingan keagamaan di 

Majelis Mukhlisah. Adapun faktor pendukungnya kesadaran dan keinginan 

yang kuat dari para lansia untuk mempelajari ilmu agama dan kesukarelaan 

pembimbing sangkan faktor penghambatnya kemampuan fisik para lansia 

untuk berjalan kaki ke Majelis Mukhlisah, sarana prasarana yang kurang 

memadai, dan kurangnya tenaga pembimbing. 

 

 


